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i€i;GAJARIi].'i KOIS,P Ili.ru EiiGETAETIAH SO.JIAI I]] SD

I Pe nd ahul- uan

Ilmu pengetahuan sosial atl alah suatu progran pen-

dialikan yang &erupakan auatu ke seluruha.n yc.ng paala po-

koklya tretrlErs oaLkrn nanusla d.a1an llngkungan alaE fl-
sik maupun dalan llngkungan alam sosii.lnya, bahannya

dianbil dari berbagal ilnu sosial seperti : geografl ,

sejarah, ekonomi, antropdlogi/ s os iol ogl , ilnu polrtik,

darr psikologi (KurikuJ-uu SDr 1994).

Bahan pelajaxan IPS bersu:nber tlari masyarakat dan

af am sekeLiling, bahan tersebut d.i susun dalam topik-

topik yang berisikan konsep-konsep dan generalisasi

yarg harus disajikan kepaala siswa SD sesuai dengan pe-

rujlusan artl IIEI, konsep rl aII geueralisasl berasal dari

berbagai cabang ilnu soslaL. Ilngktrngan sosial dan ling-

k,rngan a].an s iswa pe.rl-u pirla aligunakan se bagai pe C o:lart

d.alalr penyus una^n baban IIS ' sehingga apa yang akan ali-

sajikan ada kaitaa:rya dengan masyaxakat tempat pertum . -

bulaurya. rarena perkenba:rgan penduduk yalg cepat neng-

akibatkan pertunbuhaJx kehiilupar. masyarakat yang anat

koEplek. Perkenba.ngan 1Itru pengetahuan darl teknologj

trembawa tu.obubnya bera.neka raga.m'peralatan, sehingga

penj-Iiba.n dan penyaiian bahan pelajaran yang tepat me-

rupakan roasal"h puJ-a. .Telaslah.kini senakin baryak yang

harus Ciketahui dan dipahani oleh slgwa. Eal inl tidak

ar<al terlaksana meLalui proses traclisional den5an menS-

nafal- Ca:r nengingat meIuIu. IEoses penguasaan bahan
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harus rl.irombak d.engan cara penguasaan konsep dan genera-

lisasr. PenS"rasaar konsep d a-r: ;eneralisasi sangat penting

r(are n? : 1. :..em,rdahkan pemaharan Siswa tentarg masyara-

Rat, 2. pe traha.nan konsep cal generalisasi oleh sisvra ti-
Lak ruC.ah dihapus. (liulyono, 1980:l ).

Sehuo&1gan dengan hal- d.i atas naka tugas guru 1D de-

Iam nengajarkan mata pelajaran fIS adalah menbantu sisva

meilcanElrn can mengembangkan konsep serta generalisasi,

ol-e:: sebab itu kegiatan belajar nengajar guru dan sisr'ra

capat menbentak konsep darl generalisasi dari fakta ya-ng

a3a berdasar<an pendekatan CR3A (lufyono, 198ol.2).

Sesuai aen6ar pernyataan di atas pijakan utama ad.a-

la:: {urikuluin IPS SD ya-ng berl-aku. i.iaka seyo rianyala}t

Sr..Lru-guru SD mengaj arkal konsep dan generallsasi. Famun

paCa kenyataarnya tidak ada guru yang nengajarkan konsep

atau generalisa$i hal ini berrlasarkan pengamatan penulis

serta wawancara clengarr mahasiswa penyetaraan D ff pG3I

Haktu mengajarkan nata kuliah pendidikan IPS d'i str pade-

senester ti3a.

3. Permasalahart

Dari Lrraian terd.ahul-u diielaskan bahr'ra dalam kegiat-

ar befaJar nengajar IIS Suru harus <iapat menbantu s j-sv/a

ca1an aengenba:gkan penbentukan konsep dan Seneralisasi

yarlg xnensEunakan fakta sebagai bahan dasarnya.

Sehubungar dengan hal d.i, atas raka' pe:1ufis dalafi

nakal-ah ini ingin Benjelaskar : 3againana mengajarkan

donsep dal-an pengajararL konsep calam pengajaran IP3'
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C . ?enbalias an

lengertian konsep oenurut lianaa dan .Jui].len yarg

diterjenab.kan oleh dulyono (198O;4) b a.bwa konsep ada-
fah suatu peagertlan yant disinpuJ.kan darl sekumpulan

data yang neni]lkl ciri-ciri yang sana.

Jaoi dapat ilikatakan puJ.d bahwa konsep merupakan abs-

trahsi il ari keJadian atau hal-hal yarg tlenlliki ciri-
ciri .yang sa.na atau Derupakan lde tentaag se suatu d.i-

dal.a.n pikirar. fotrsep mengand'iDg penafsiran dan penilai-
an, dan tne[Iba:rtu klta daLan nengatla]raa pembedaan, peng-

Eolongan atau penggabungan fat<ta dl sekeliling kita.
.,rerrurut Irune r yarg dlkutit Mulyono ( t 9eO; 5 ) bah-

wa setiap konsep menj.I1k1 tlga uasur yaitu a. contoh,

b. ciri-ciri (atrlbutes), c. atrlbutes value.

Jxanple (contoh) konsep dikatakan positif bila newaki-
li konsep yatrg atlmaksud, misalnya ada susunan buah-

bua.haa terdiri Aari b aiif a]< buah apel, jeruk, ja.nbu.

Jika konsep yarag tliaaksud adafah apel, maka jeruk dan

j arnbu nerupakaa contoh negatif seda-ngkan setiap apel

contoh positif. Tigp contoh dapat tliJelaskar wujudnya

berda.garka:e clri-ciri d.aearnya. Dagi buaL-bua.harx ciri-
ciri d.asar itu neliputi warna, ukur6n, berat, bentuk,

rasa. Ciri-cirl dasar &isebut atrlbutes, setj-ap atrl-
butes neuilikl atributes value. Apablla atribut adalah

warna dari buatr oaka atribut valuenya dapat nera-b, ku-

ning, hlta,.:u. Jadi atribut value d.isini merupakan je-
nis warna buah. Iang nenimbuLka.n perbed.aan antara kon-

sep yang satu dengan konsep yarg laln adalah korobinasi

at: i butnya.
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fei.L d.a:r Jolce nenyatal<an bahwa setiap konsep memillki
6 aspek yang neliputi :

a. :., ana yaltu istilah atau etiket yang diberikan kepada
satu kategori fakta yar1t trenpunJrai ciri-ciri yang sa,na.

b. nssential- atributes atau kriterta atribut yaitu ciri-
ciri yang menenpatlran contoh-contoh konsep yang ber-

lainan dala.u kategori yaag sana. ilisalnya bila seekor

binatang tid.alt nenlfiki 4 kaki tidak ak an digolongkan
dala.n kategori a.njing, sebaliknya tidak senua binataag

berkaki 4 ternasuk kategori anjing karena i,tu perlu
esentlaL atributes lain.

c. :to[ essentia.]. atributes adaLa] ciri-cj.ri yarlg titiak
ikut trenentul<al apal< ah contoh ternasuk suatu kategsri
,lontoh dalan hal anjing yang ternasuk non esensial_ atri-
butnya atl a.} a.h rantai anjing. penni-ng.

d. Iositive exa,nples adal alr contoh-contd yang tergolong
dala.m kitegori konsep yang neniliki semua krlteria atri-
but.

e. Xe€ative examples atlal a.h contoh-contoh yang tldak ter-
nasqk dala,n kategorl konsep haaya menilikl sebaglan

dari seLuruh krlterla atribut.

f Rufe adalah perbatasa:r atau pernyataa:r yang Eencakup

setrBa kriteria atribut kousep.

Sifat-sifat konsep adafah sebagai berikut :

a. Lonsep bersifat abstrak. Ia nerupakan ganbaran mental

te.u-u a:rg benda, peristiva atau kegiatan nisalnya keloropok

apa kelonpok itu ?
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b. ronsep j.tu Derupakarl I'kunpulantr dari bend.a-benda yang

neailiki karakter.istik secara umum atau kualltas.
c. (onsep itu bersifat personal , pemaha.nan orang tentang

konsep trkeloEpoktr nisalnya nungkin berbeda dengan pe-

o arla,BaJx orang Iain.

d. foasep dipelajarl nelaful pengalaman dengan belajar.
e. [onsep bukan persoalan arti kata sepertl dal.an kanus

tapi nennpunyai Bakna yang lebih luas.

DaI a,m konsep ada makna konotatif da.n roakna denotatif.

liakna denotatif berkenaan dengan arti kata misalnya makna

revofasi ad.a-I a-h peroba.baa cepat da.I a.m hal prosedur, budaya.

Revolusi juga menpunyai na]<na konotatif yaitu :

a. Revolusi tida)< sa,ma denga:a penberontaltan, nelalnka.n ke-

jadial yarg penting yang telah dirercanal<an dan diatur
secara sungSuh-sungguh.

b. Revolusi juga berarti nenentang sesuatu, apak ah itu
orang atau lembaga, tapi juga d.apat ttlkatakal nelawan

d.engal kekuataa.

Pengajaran konsep di sekolah sesungguhnya da-J- a.m ra.ng-

ka rne.na.ha,mi Eskna konotatit karena itu pengaJaran kcnsep

harus:

a. liberikan dalan suatu konteks bukan diterargkan tanpa

ada kti taa denga! sesuatu seperti menjelaskan arti da-

ri ietilah atau katar

b. Sisua harus diberi kesenpatan untuk s a,lrpal kepada pe-

ngertian senaliri tentang sesuatu konsep dengan bimbing-

an guru

c. Siswa harus nenbaca sendiri, nendengarkan penjelasan

dan trenu.Liska:r nakna konseP setela.b ttlperkenalkan..



6

]ieilaaprar inengkLas if ikas il<an sesuatu d.ari sisv/a SD

i'.:t'.rrrmya berkeabang secara bertahap seba3ai beril<ut :

a. :-ereka dapat nengklas i fi kas ikan benda berdasarkan pe-

ng al-a-roan langsurig (operasJ. fornal ).
o. Pada saat beranjak kemampua:urya kepada operasi konkrit

mereka sucah bisa treme c ailkaJt grup ke dalam sub grupnya

waJ-arpun d.alam ke adaan nasih belun je1as.

c. Pada perkembangan berikutnya mereka sud.ah dapat mel-aku-

xan kLasifikasi dan nenyadari bahvla sesuatu itu bisa
d-iklas ifikas ikah pad.a kelonpok yang b--rbeda.

c. )afa-T belajar konsep selain klasifikasi ada tahap asi-
nilasl dan akomotlasi.

iisvia a-kan nenan3kap sesuatu konsep jika di dalam diri-
nya sudah ada trtre]1tal naprr sehin^8a suatu konsep yang

d.ianggap baru dapat ditangkap naknanya (tahap asinilasi).
Adalialanya siswa nenghadapi sesuatu konsep yang pada

dirinya be]um ada nental map tersebut, karena itu guru

harus nemberikaa infornasi d.engan jelas dan nengaitkan

d.engar pengalaman nasa lanpaunya harus d.ikembangkan

persepsinya sehingga dapat nengalonodasikan barang

baru tersebut (tahap al<onodasl), tahap inilah yang

penting daLa.n pengaj aran konsep.

JeDis-Jenis Konsep.

a. Xonsep kongjungtifr odalah sqatu konsep yang meniliki
beberapa atribute, sebagai contob knosep rrappelrt me-

niliki 4 atribute yaitu :

1 ). bentuk - (bul-at ) 1). rasa-- (nanis, as a-ro )

2). l, arrra - (nerah,hijau) 4). funesl - (makanan, buah)
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b. -:onsep d.isjun;tif , aCalah suatu konsep ya:1g defenisinya
nenerl-,-rkan beberapa atribute beserta menghendaki tidal(
acanya atricute yang Lain, atau dapat d.ikatakan juga

bahwa d.j-_oe rl rkan aLternatif atribute dalam pengertian
sama dengan rkonsep terbentuk bila ada atribute ini-
atau atrioute itu.
aontoi1 : _konsep rwar6anegara Indonesian ad.alah orang

yang d.iiahirkan di Indonesia atau orang tuanya

ad alah warganegara Ind one sla.

c. tronsep reLasionaL adaLah suatu konsep yang atribute-
atrioutenya aCa hubungarmya satu d.engan lainnya.
Coitoh : konsep riiepaCatan pendudukrt ad.al ah junJ.ah orang

yang bertempat tinggal d a.l_a_m d.aerah 1 k:0 per_

segi. i.fampak ada hubungan antara n.1umIah orarign

dan [Daerah 1.lcm "persegin.

d.. lnferred cot:cepts adalah konsep-konsep yang atrlbutenya
C.apat d.ihayati Belalui suatu l<unpulan yang diperoleh
d. a:'i pengamatan (observasi ).
C ontoh : kOnsep |tkonservat j.f rr., trradikaltr atau llOrtodoksfl

hanya d.apat dipaha:ni melalui data yang dipero-
Ieh tieagan observasi.

e. Eorrsep yang ideal adalah konsep yang nrenerlukan atribute-
atribute yarg aleniki:n luas, kompleks atau denikiar setr-

lurna, sehingga dalan kenyataannya tidak ada contoh-

c on! o}:nya .

Coltohnya : konsep-konsep rrwelfare statett, rlregara I<e-

se jalteraant, atau trnegara hukumrr .
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IrlenSa jal lionsep IPS .

Urutan J_angkah-laagirah perencanaan model menqajar
penbentuka.n konsep Eenurut weil- d. an Joice meIiputi ;

a. Sel-eksi konsep, yang perlu tliajarkan neJ.iputi enDat -

regiatan yaitu :

1). nenentukan konsep yang akan diajarkan,
2). neneliti apakah itu benar-benar suatu l(onsep.

1). nenentukarl apakah konsep yang d.ipllih ada manfaat_
nya unt uk d-ia j arkan.

4). menentuka:i apakah i(onsep tersebut cocok bari ting_
kat perkenbangan siswa.

b. Analisa konsep, ya.ng neliputl tiga kegiatari yaitu ;

1). nenentuka.:e clri-ciri essensial dan non essensial
konsep.

2). merrentukan apakah konsep tersebut konjungtif, d.1s_

jungtif, relasional- atau ideal .

3). nenentukan apakah konsep diperoleh trelalui pensa-

aatan ( observed ) atau konsep yang ideal (ideal- type ).
c. _ienentukar tujuan yarg meliputi kegiatal ;

1). nenentukan tujuan instruksional khusus

2). mengembangkan behavioral objectj,ve (nengemban5kan

pexabent ukatr tingkah laku).

i. .,lenpersiapken contoh-contoh konsep neliputi kegiatarL ;

1). uenentuka Eediun yang paling tepat ba3i penyajian

c or.t oh-c ont oh konsep.

2). meirgenbangkan contoh-contoh konsep

) ). neueriksa apakah contoh konsep. . . .

4). meneliti apakah penya j iarl contoh beraneka ragarn.



9

red crlaJr ierencaraa:n i{ode1 i4engajar penbentukar {onsep.
1. Analisa konsep

a. r;a.Ea konsep i ....
b.;lsseIltial attributes c once pts

1). ..
2)' " .....cst

c. :ron essentiaL ettributes concepts

1). ..
2). .. .....dst

C . S tate the ru.Le :

2. Jenis konsep

a. liagkari s aj. ah satu 1 ). konjungtif
2). disjungtif
3 ). relasi onal

{ ). ideal
b. BiLa konsep ko:rjungtif , d.is jungtif , relasional atau

ideal , apakah setrua contoh dengan cj.ri nnyar memiliki
seaua. essential_ attributes ?

, ). ta 2 ). tid.ak

,. tujuar
Tul-is , behaviorel objektif yang harus dicapai siswa
d.alan pelajarari ini :

a).

b). ..
c). ..

4. C c;it oh r(onsep

a. Jel_asl(ali contoh-contoh positlf (yes exerplar)
b. r,ukisl(an/ jelaskan contoh-contoh negarti (no exenplar)
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c, Apakah meo.ia presentase cocoi( 4ntuk konsep i.a,,1g

iia;arkan.
t. Apa.l(ah cukup terseCia contoh-contoh positi.i. dan

le;atif, berapa positif d. a:1 berajra negatif ?

e. |-:erapa di altara contoh negatif tidak memi.t il<i satu_
jlrr e s sens ia.L atribute ?

llerapa Ci antara contoh negatlf nemj-fiki satu atau
Le oih essensiat atribute ?

Contoh, dar: rencana di atas

lnal i,sa 1'ousep

a. -,a-ioa konsep : !.ekeluargaan
b.-jssensia.l- atribute ko:tse o

T. keLas rrr )

interalrsi s osiaL

( c avru

acl al- ah

ya:tg bersifat kesejajaran dan keakrabari.

giri-cir:inya adaLah : bersifat informal_, berorientasi
.ie se j aj ai2n , I<ese jar.ratan, lieakrabanI kebersamaan.

C ontoh positifnya sepe_rti : akrab dengan ternan, te-
tal3ga, anggota keluarga, dan ar€gota masyarakat lain.

.3. -:on essensia-l_ atrj_bute konsep adalah hubun5;an r:sr-ai

atas d,asar rugas atau fr,u3si.

Ciri-ciril1ya ad. al-ah Dersifat forxoal , peran dan status.
seseorang. iontoh negatifnya sepertj_ na;iikan cenlan

bawbjraru:.ya, kepala kantor d.engan pegawainya.

o. Aufe the state adalah kekeluargaan terbentuk karena

pribadi dan lingkungan kekeLuargaa:r bersifat sosial .

.Jenis konse; adal-ah j.nferred concepts yaitu konsep-konsep

yang atributnya dapat dihay.ati nelalui suatu kutrpulan

irang oiperoleh dari pengamaten .
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Tuj..anllya 2 agar sisla dapat bersikap dal1 berprilaku ke-
ke luargaa.:c, dan menyad.ari pentingnya kebersanaan, keak.-

rabani, rrembiasakan diri berfikir, bersikap dan berprila-
ku ke se j awat an.

D. tresitrpuLan.

Sahan pengajaran IpS bersumber d.ari konsep-konsep

i.Ltru sosial- serta dari nasyarakat d.an al-am sekitarnya,
brha7' tersebut ciisusun d.alan topik-topik fkonsep-konsep)

bernuara pada generalisasi. Suatu konsep menpunyai enan

asIEk yaltu nana, esseDsiaL atribut, non essenslal atri-
b[t, positive example, negative exanple, rule the atate.
sedarigkan jenis konsep adalah konjungtif, disjungtif,
relasional , inferred- konsep, konsep id.eaf .
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